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Catatan: Artikel ini merupakan contoh untuk tujuan pembelajaran. Penelitian, 
lokasi, partisipan, data, kutipan partisipan, dan temuan yang dilaporkan dalam artikel ini 
seluruhnya bersifat fiktif. Artikel ini dibuat untuk menunjukkan bagaimana penelitian 
focus group dapat dilaporkan dalam bentuk artikel jurnal.
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Abstrak

Tahun pertama mengajar dapat menjadi masa yang menantang bagi guru pemula, 
terutama ketika mereka bekerja di sekolah pedesaan yang memiliki kondisi berbeda dari 
sekolah tempat mereka menjalani pendidikan atau praktik mengajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami pengalaman guru pemula selama tahun pertama mereka 
mengajar di sekolah pedesaan. Pertanyaan penelitian adalah: Bagaimana guru pemula 
mengalami tahun pertama mereka mengajar di sekolah pedesaan? Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan focus group. Sebanyak 20 guru yang sedang menjalani atau 
baru menyelesaikan tahun pertama mengajar di sekolah pedesaan berpartisipasi dalam tiga 
focus group. Setiap diskusi berlangsung selama 70–85 menit, direkam dengan izin 
partisipan, kemudian ditranskripsikan dan dianalisis menggunakan analisis tematik. 
Analisis menghasilkan empat tema utama: (1) menyesuaikan diri dengan keterbatasan 
fasilitas dan sumber daya; (2) menghadapi tugas yang lebih luas daripada mengajar di 
kelas; (3) membangun hubungan dengan masyarakat setempat; dan (4) pentingnya 
dukungan dari guru yang lebih berpengalaman. Temuan menunjukkan bahwa pengalaman 
tahun pertama guru pemula di sekolah pedesaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
mengajar, tetapi juga oleh kemampuan beradaptasi dengan kondisi sekolah dan 
masyarakat serta oleh ketersediaan dukungan profesional. Penelitian ini menunjukkan 
pentingnya dukungan yang sesuai dengan konteks bagi guru pemula yang ditempatkan di 
sekolah pedesaan.

Kata kunci: guru pemula, sekolah pedesaan, pengalaman mengajar, focus group, 
dukungan guru

Pendahuluan

Tahun pertama bekerja sebagai guru merupakan masa peralihan dari pendidikan 
keguruan menuju tanggung jawab profesional sebagai guru. Pada masa ini, guru pemula 
harus menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pendidikan 
mereka dalam situasi sekolah yang nyata. Mereka tidak hanya harus mengajar, tetapi juga 
harus memahami budaya sekolah, bekerja dengan guru lain, berkomunikasi dengan orang 
tua, mengelola administrasi, dan menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan pekerjaan.

Peralihan ini dapat menjadi lebih kompleks bagi guru yang mulai bekerja di sekolah 
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pedesaan. Sekolah pedesaan dapat menghadapi kondisi yang berbeda dari sekolah di 
wilayah perkotaan. Beberapa sekolah mungkin memiliki jumlah guru yang terbatas, 
fasilitas yang lebih sedikit, akses yang lebih sulit terhadap sumber belajar, atau hubungan 
yang sangat dekat dengan masyarakat setempat. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 
pengalaman seorang guru yang baru memulai pekerjaannya.

Penelitian mengenai guru pemula telah menunjukkan bahwa dukungan pada awal 
karier berperan penting dalam perkembangan profesional guru. Guru pemula sering 
membutuhkan bantuan dalam pengelolaan kelas, perencanaan pembelajaran, pemahaman 
terhadap prosedur sekolah, dan penyesuaian terhadap tuntutan pekerjaan. Dukungan dari 
kepala sekolah dan guru yang lebih berpengalaman dapat membantu proses tersebut.

Namun, pengalaman guru pemula tidak selalu sama dalam setiap konteks. Kondisi 
sekolah dan masyarakat dapat memengaruhi jenis tantangan yang mereka hadapi dan jenis 
dukungan yang mereka perlukan. Karena itu, penting untuk memahami pengalaman guru 
pemula berdasarkan konteks tempat mereka bekerja.

Penelitian ini berfokus pada guru pemula yang bekerja di sekolah pedesaan. 
Penelitian tidak bertujuan untuk mengukur seberapa sering suatu masalah terjadi atau 
membandingkan sekolah pedesaan dengan sekolah perkotaan. Sebaliknya, penelitian ini 
berusaha memahami bagaimana guru pemula menggambarkan pengalaman mereka sendiri 
dan bagaimana mereka menjelaskan tantangan, penyesuaian, hubungan, dan dukungan 
yang mereka alami.

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: Bagaimana guru pemula 
mengalami tahun pertama mereka mengajar di sekolah pedesaan?

Untuk membantu menjawab pertanyaan utama tersebut, penelitian memperhatikan 
tiga sub-pertanyaan:

1. Tantangan apa yang dialami guru pemula selama tahun pertama mengajar di 
sekolah pedesaan?

2. Bagaimana guru pemula menyesuaikan diri dengan sekolah dan masyarakat tempat 
mereka bekerja?

3. Dukungan apa yang mereka anggap membantu selama proses penyesuaian 
tersebut?

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 
pengalaman awal guru di sekolah pedesaan. Pemahaman tersebut dapat membantu sekolah 
dan lembaga pendidikan guru mempertimbangkan bentuk dukungan yang sesuai bagi guru 
pemula yang bekerja dalam konteks tersebut.

Tinjauan Pustaka

Catatan untuk contoh.
Tinjauan pustaka tidak dibuat secara fiktif untuk contoh ini. Ketika artikel ini digunakan 
sebagai bahan pengajaran, dosen dapat menambahkan sumber nyata yang sesuai dengan 
topik guru pemula, pendidikan pedesaan, penelitian kualitatif, focus group, dan analisis 
tematik.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan focus group. Focus group 
dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami pengalaman dan pandangan guru 
pemula. Diskusi kelompok memungkinkan partisipan tidak hanya menjawab pertanyaan 
peneliti, tetapi juga menanggapi pengalaman partisipan lain, memberikan contoh, 
membandingkan pengalaman, dan menjelaskan perbedaan pandangan.

Unit analisis penelitian adalah guru pemula sebagai individu. Focus group 
digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data dari para guru tersebut. Penelitian tidak 
memperlakukan masing-masing focus group sebagai unit yang dibandingkan secara 
terpisah.

Konteks penelitian
Penelitian dilakukan di Kabupaten Suka Jaya, sebuah wilayah pedesaan fiktif yang 

memiliki sejumlah sekolah dasar dan sekolah menengah pertama yang tersebar di 
beberapa kecamatan. Sebagian sekolah berada cukup jauh dari pusat kabupaten. Kondisi 
sekolah berbeda-beda, tetapi beberapa sekolah memiliki jumlah guru yang terbatas dan 
akses yang terbatas terhadap fasilitas dan sumber belajar tertentu.

Penelitian difokuskan pada guru yang sedang menjalani atau baru saja 
menyelesaikan tahun pertama mengajar di sekolah-sekolah tersebut.

Partisipan
Partisipan dipilih secara purposif karena penelitian membutuhkan orang yang 

memiliki pengalaman langsung dengan masalah yang diteliti. Kriteria partisipasi adalah:

1. sedang menjalani atau telah menyelesaikan tahun pertama sebagai guru;

2. mengajar di sekolah dasar atau sekolah menengah pertama di wilayah pedesaan 
Kabupaten Suka Jaya; dan

3. telah mengajar di sekolah tersebut sekurang-kurangnya enam bulan.

Sebanyak 20 guru berpartisipasi. Usia mereka berkisar antara 22 dan 29 tahun. Dua 
belas partisipan adalah perempuan dan delapan laki-laki. Sebelas mengajar di sekolah 
dasar dan sembilan mengajar di sekolah menengah pertama. Lama pengalaman mengajar 
mereka berkisar antara enam sampai dua belas bulan.

Partisipan dibagi menjadi tiga focus group. Focus Group 1 terdiri dari tujuh 
partisipan, Focus Group 2 terdiri dari enam partisipan, dan Focus Group 3 terdiri dari 
tujuh partisipan.

Rekrutmen
Peneliti memperoleh izin dari dinas pendidikan setempat untuk menghubungi 

sekolah-sekolah yang memenuhi kriteria penelitian. Kepala sekolah diminta 
menyampaikan informasi mengenai penelitian kepada guru yang mungkin memenuhi 
kriteria. Guru yang berminat kemudian menghubungi peneliti secara langsung.

Kepala sekolah tidak diberi tahu siapa yang memutuskan untuk berpartisipasi. Cara 
ini digunakan untuk mengurangi kemungkinan guru merasa bahwa mereka harus 
mengikuti penelitian karena diminta oleh atasan.
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Pengumpulan data
Tiga focus group dilaksanakan selama periode empat minggu. Diskusi dilakukan 

secara tatap muka di sebuah ruang pertemuan yang tidak berada di salah satu sekolah 
tempat partisipan bekerja. Setiap diskusi berlangsung antara 70 dan 85 menit.

Peneliti bertindak sebagai moderator. Seorang asisten membuat catatan singkat 
mengenai jalannya diskusi dan membantu mengelola rekaman.

Moderator menggunakan panduan pertanyaan yang sama sebagai dasar untuk ketiga 
kelompok. Pertanyaan utama meliputi:

1. Ketika Anda pertama kali mulai mengajar di sekolah tersebut, seperti apa 
pengalaman Anda?

2. Apa yang paling berbeda dari yang Anda harapkan sebelumnya?

3. Kesulitan apa yang Anda alami selama tahun pertama?

4. Bagaimana Anda menyesuaikan diri dengan kondisi sekolah?

5. Bagaimana pengalaman Anda berhubungan dengan masyarakat di sekitar sekolah?

6. Bantuan atau dukungan apa yang Anda terima?

7. Dukungan apa yang paling membantu?

8. Apa yang Anda harap sudah Anda ketahui sebelum mulai mengajar di sekolah 
tersebut?

Moderator menggunakan pertanyaan lanjutan seperti “Bisakah Anda memberikan 
contoh?”, “Apa yang terjadi kemudian?”, dan “Apakah peserta lain mempunyai 
pengalaman yang sama atau berbeda?” untuk mendorong penjelasan yang lebih lengkap.

Setelah focus group pertama, peneliti meninjau catatan dan rekaman untuk 
memastikan bahwa pertanyaan dapat dipahami dengan baik. Tidak ada perubahan besar 
pada panduan pertanyaan. Namun, pada dua kelompok berikutnya moderator lebih sering 
meminta contoh tentang hubungan guru dengan masyarakat karena topik tersebut muncul 
sebagai bagian penting dalam diskusi pertama.

Semua diskusi direkam dengan izin partisipan dan kemudian ditranskripsikan.

Etika penelitian
Sebelum pengumpulan data dimulai, penelitian memperoleh persetujuan etika dari 

lembaga yang menaungi penelitian dan izin dari organisasi terkait. Semua partisipan 
menerima informasi tertulis mengenai tujuan penelitian, prosedur penelitian, penggunaan 
data, dan hak mereka sebagai partisipan.

Partisipasi bersifat sukarela. Partisipan memberikan persetujuan sebelum mengikuti 
focus group dan dapat mengundurkan diri sebelum diskusi dimulai atau meninggalkan 
diskusi kapan saja.

Moderator menjelaskan bahwa kerahasiaan dalam focus group tidak dapat dijamin 
sepenuhnya karena semua anggota kelompok mendengar apa yang dikatakan peserta lain. 
Partisipan diminta untuk tidak menceritakan kembali informasi pribadi yang disampaikan 
dalam diskusi.

Nama partisipan dan sekolah tidak digunakan dalam transkrip atau laporan. Setiap 
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partisipan diberi kode. File rekaman dan transkrip disimpan di tempat yang terlindungi 
dan hanya dapat diakses oleh peneliti.

Analisis data

Data dianalisis menggunakan analisis tematik. Analisis dilakukan secara bertahap.

Pertama, peneliti membaca seluruh transkrip beberapa kali untuk memahami data 
secara keseluruhan. Kedua, bagian-bagian yang berhubungan dengan pertanyaan 
penelitian diberi kode singkat. Contoh kode awal antara lain kekurangan bahan mengajar, 
harus mengerjakan banyak tugas, tidak tahu prosedur sekolah, masyarakat 
memperhatikan guru, dibantu guru senior, dan belajar dengan mencoba sendiri.

Ketiga, kode dibandingkan di antara partisipan dan ketiga focus group. Kode-kode 
yang berkaitan kemudian dikelompokkan menjadi kategori yang lebih luas. Peneliti juga 
mencari pengalaman yang berbeda atau bertentangan dengan pola umum.

Keempat, kategori diperiksa kembali terhadap transkrip asli dan dikembangkan 
menjadi tema. Tema dipertahankan apabila didukung oleh data dari beberapa partisipan 
dan membantu menjawab pertanyaan penelitian.

Proses ini menghasilkan empat tema utama:

1. menyesuaikan diri dengan keterbatasan fasilitas dan sumber daya;

2. menghadapi tugas yang lebih luas daripada mengajar di kelas;

3. membangun hubungan dengan masyarakat setempat; dan

4. pentingnya dukungan dari guru yang lebih berpengalaman.

Tema 1. Menyesuaikan diri dengan keterbatasan fasilitas dan sumber daya
Banyak partisipan mengatakan bahwa kondisi sekolah berbeda dari yang mereka 

bayangkan ketika masih mengikuti pendidikan guru. Perbedaan yang paling sering 
dibicarakan berkaitan dengan fasilitas dan sumber belajar.

Beberapa guru mengatakan bahwa selama pendidikan mereka terbiasa membuat 
rencana pembelajaran dengan asumsi bahwa peralatan dan bahan tertentu tersedia. Ketika 
mulai bekerja, mereka harus mengubah rencana tersebut.

Seorang partisipan menjelaskan:

“Di kampus kami belajar membuat pembelajaran dengan banyak media. 
Ketika saya datang ke sekolah, saya baru tahu bahwa tidak semua yang saya 
rencanakan bisa dilakukan. Proyektor hanya satu dan kadang tidak bisa 
dipakai. Jadi saya harus berpikir lagi bagaimana mengajar dengan apa yang 
ada.” (P4, FG1)

Partisipan lain menjelaskan pengalaman serupa:

“Awalnya saya berpikir kekurangan fasilitas berarti pembelajaran pasti kurang 
bagus. Lama-lama saya belajar bahwa saya bisa membuat sesuatu yang 
sederhana. Saya memakai benda yang ada di sekitar sekolah. Justru saya 
menjadi lebih kreatif.” (P11, FG2)
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Namun, tidak semua partisipan mengalami keterbatasan yang sama. Dua guru 
mengatakan bahwa sekolah mereka memiliki fasilitas yang cukup baik. Bagi mereka, 
masalah yang lebih besar adalah keterbatasan akses terhadap pelatihan dan kesempatan 
berdiskusi dengan guru yang mengajar mata pelajaran yang sama.

Dengan demikian, keterbatasan sumber daya tidak hanya berarti kekurangan 
peralatan. Partisipan juga membicarakan keterbatasan akses terhadap sumber belajar, 
pelatihan, dan jaringan profesional.

Tema 2. Menghadapi tugas yang lebih luas daripada mengajar di kelas
Banyak partisipan mengatakan bahwa mereka terkejut dengan banyaknya pekerjaan 

yang tidak langsung berhubungan dengan mengajar. Sebelum mulai bekerja, perhatian 
mereka terutama tertuju pada persiapan pelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian siswa.

Setelah mulai bekerja, mereka menemukan bahwa guru juga mempunyai berbagai 
tanggung jawab administratif dan kegiatan sekolah.

Seorang guru mengatakan:

“Saya pikir tantangan utama saya nanti adalah berdiri di depan kelas. Ternyata 
itu hanya satu bagian. Ada laporan, rapat, kegiatan sekolah, bertemu orang tua, 
dan kadang saya diminta mengerjakan tugas tambahan karena guru di sini 
tidak banyak.” (P8, FG2)

Guru lain mengatakan:

“Karena saya masih muda dan dianggap bisa komputer, banyak pekerjaan 
komputer diberikan kepada saya. Saya senang membantu, tetapi kadang saya 
harus mengerjakannya setelah selesai mengajar.” (P16, FG3)

Beberapa partisipan melihat tanggung jawab tambahan tersebut secara positif karena 
membantu mereka menjadi bagian dari sekolah. Namun, beberapa mengatakan bahwa 
mereka kesulitan menentukan prioritas, terutama pada bulan-bulan pertama.

Salah seorang partisipan menjelaskan:

“Masalahnya bukan saya tidak mau bekerja. Saya tidak tahu mana yang harus 
didahulukan. Semuanya terasa penting dan saya masih lambat menyiapkan 
pelajaran.” (P2, FG1)

Diskusi kelompok menunjukkan bahwa tantangan tahun pertama tidak dapat 
dipahami hanya sebagai kesulitan dalam mengajar. Guru pemula juga harus belajar 
menjalankan peran yang lebih luas sebagai anggota organisasi sekolah.

Tema 3. Membangun hubungan dengan masyarakat setempat
Hubungan dengan masyarakat muncul dalam ketiga focus group, walaupun 

moderator pada awalnya tidak memperkirakan bahwa topik ini akan menjadi salah satu 
bagian utama dari diskusi.

Beberapa partisipan berasal dari daerah lain dan harus menyesuaikan diri dengan 
kebiasaan masyarakat setempat. Mereka mengatakan bahwa peran sebagai guru tidak 
berhenti ketika mereka meninggalkan sekolah.
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Seorang partisipan menjelaskan:

“Di tempat saya sebelumnya, saya tidak terlalu mengenal tetangga. Di sini 
semua orang tahu saya guru baru. Kalau ke pasar, orang tua murid menyapa. 
Kalau ada kegiatan kampung, mereka berharap guru datang. Awalnya saya 
merasa seperti selalu diperhatikan.” (P14, FG3)

Pengalaman ini tidak selalu dianggap negatif. Beberapa partisipan mengatakan 
bahwa setelah mereka mulai mengenal masyarakat, hubungan tersebut membantu 
pekerjaan mereka.

Seorang guru menjelaskan:

“Pada awalnya saya menjaga jarak karena takut salah. Tetapi setelah beberapa 
bulan saya mulai ikut kegiatan masyarakat. Setelah itu komunikasi dengan 
orang tua lebih mudah. Kalau ada masalah dengan anak, kami sudah saling 
kenal.” (P6, FG1)

Namun, partisipan juga membicarakan perlunya batas antara kehidupan pribadi dan 
pekerjaan. Salah seorang guru mengatakan bahwa ia merasa sulit karena orang tua 
terkadang menghubunginya mengenai masalah sekolah pada malam hari.

Diskusi menunjukkan bahwa penyesuaian guru pemula tidak hanya terjadi di dalam 
sekolah. Khususnya bagi guru yang berasal dari luar daerah, belajar memahami harapan 
masyarakat merupakan bagian penting dari pengalaman tahun pertama.

Tema 4. Pentingnya dukungan dari guru yang lebih berpengalaman
Dukungan dari guru lain merupakan tema yang paling konsisten muncul dalam 

ketiga kelompok. Hampir semua partisipan dapat memberikan contoh tentang bantuan 
yang mereka terima dari guru yang lebih berpengalaman.

Bantuan yang dianggap paling berguna sering kali bersifat praktis dan langsung. 
Misalnya, guru senior menjelaskan prosedur sekolah, memberikan contoh dokumen, 
membantu menghadapi masalah siswa, atau memberikan saran mengenai cara 
berkomunikasi dengan orang tua.

Seorang partisipan mengatakan:

“Yang paling membantu bukan pelatihan formal. Guru di sebelah kelas saya 
sering bertanya, ‘Ada masalah hari ini?’ Kalau saya bingung, saya bisa 
langsung bertanya. Kadang jawabannya hanya lima menit, tetapi itu yang saya 
perlukan.” (P10, FG2)

Partisipan lain membandingkan pengalamannya:

“Saya tidak punya satu orang yang menjadi mentor. Semua orang sebenarnya 
baik, tetapi saya harus mencari sendiri siapa yang harus ditanya. Kadang saya 
tidak bertanya karena tidak tahu apakah pertanyaan saya terlalu sederhana.” 
(P18, FG3)

Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberadaan guru berpengalaman di sekolah 
belum tentu berarti guru pemula merasa mendapatkan dukungan. Dukungan menjadi lebih 
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mudah digunakan ketika guru pemula mengetahui kepada siapa mereka dapat bertanya 
dan merasa aman untuk mengakui bahwa mereka belum mengetahui sesuatu.

Beberapa partisipan juga membicarakan dukungan emosional. Mereka mengatakan 
bahwa mendengar guru berpengalaman menceritakan kesulitan mereka sendiri membantu 
mengurangi perasaan bahwa kesulitan merupakan tanda kegagalan.

Seorang guru mengatakan:

“Saya pernah merasa saya mungkin tidak cocok menjadi guru karena kelas 
saya sangat sulit. Guru senior mengatakan bahwa kelas itu memang sulit dan 
dia juga pernah mengalami hal yang sama. Masalahnya belum langsung 
selesai, tetapi saya merasa lebih tenang dan bisa memikirkan apa yang harus 
saya lakukan.” (P7, FG1)

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa dukungan sehari-hari dari rekan kerja 
merupakan sumber penting dalam proses penyesuaian guru pemula.

Rangkuman Temuan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana guru pemula mengalami tahun 

pertama mereka mengajar di sekolah pedesaan. Temuan menunjukkan bahwa pengalaman 
tersebut melibatkan lebih dari sekadar belajar mengajar dengan baik. Para partisipan harus 
menyesuaikan diri dengan sumber daya yang tersedia, memahami berbagai tanggung 
jawab sebagai anggota sekolah, membangun hubungan dengan masyarakat, dan mencari 
dukungan profesional.

Temuan pertama menunjukkan bahwa sebagian guru harus menyesuaikan 
pembelajaran dengan keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Pada awalnya, beberapa 
partisipan melihat kondisi ini sebagai hambatan terhadap rencana pembelajaran yang telah 
mereka pelajari selama pendidikan guru. Seiring waktu, sebagian dari mereka mulai 
mengembangkan strategi yang lebih sesuai dengan kondisi setempat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kesiapan mengajar tidak hanya membutuhkan kemampuan 
merencanakan pembelajaran yang baik, tetapi juga kemampuan menyesuaikan rencana 
dengan sumber daya yang benar-benar tersedia.

Temuan kedua menunjukkan adanya perbedaan antara gambaran pekerjaan guru 
sebelum mulai bekerja dan pekerjaan yang benar-benar dilakukan. Partisipan telah 
mempersiapkan diri terutama untuk mengajar, tetapi pekerjaan mereka juga melibatkan 
administrasi, kegiatan sekolah, komunikasi dengan orang tua, dan berbagai tanggung 
jawab lainnya. Di sekolah dengan jumlah staf yang terbatas, guru baru bahkan dapat 
memperoleh tanggung jawab tambahan karena keterampilan tertentu yang mereka miliki.

Hal ini menunjukkan bahwa persiapan guru pemula sebaiknya tidak hanya berfokus 
pada kegiatan di dalam kelas. Pemahaman tentang sekolah sebagai organisasi dan tentang 
tanggung jawab profesional guru yang lebih luas juga diperlukan.

Temuan ketiga memperlihatkan pentingnya konteks sosial. Bagi sebagian partisipan, 
terutama mereka yang berasal dari luar daerah, menjadi guru juga berarti menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki posisi tertentu. Hubungan yang dekat antara sekolah dan 
masyarakat dapat memberikan dukungan, tetapi juga menciptakan harapan yang belum 
pernah dialami guru sebelumnya.

Karena itu, penempatan guru di sekolah pedesaan sebaiknya tidak dipahami hanya 
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sebagai penempatan di tempat kerja yang berbeda. Guru juga memasuki konteks sosial 
yang mungkin memiliki kebiasaan dan harapan yang berbeda. Orientasi bagi guru baru 
dapat membantu mereka memahami konteks tersebut.

Temuan keempat menunjukkan pentingnya dukungan dari guru yang lebih 
berpengalaman. Menariknya, partisipan lebih sering membicarakan bantuan informal 
sehari-hari daripada program pelatihan formal. Mereka menghargai kesempatan untuk 
bertanya kepada seseorang yang memahami sekolah dan dapat memberikan jawaban 
terhadap masalah yang sedang mereka hadapi.

Namun, data juga menunjukkan bahwa dukungan informal mempunyai keterbatasan. 
Guru pemula yang tidak mengetahui kepada siapa mereka harus bertanya mungkin tidak 
menggunakan dukungan yang sebenarnya tersedia. Karena itu, sekolah dapat 
mempertimbangkan untuk menunjuk seorang guru tertentu sebagai mentor atau kontak 
utama bagi guru baru. Hal ini tidak harus menjadi program yang rumit. Bahkan pertemuan 
singkat secara teratur dapat memberi guru pemula kesempatan untuk membicarakan 
masalah yang sedang mereka hadapi.

Ketiga focus group menunjukkan pola yang cukup konsisten, tetapi juga terdapat 
variasi pengalaman. Tidak semua sekolah mempunyai keterbatasan fasilitas yang sama, 
tidak semua guru mengalami hubungan dengan masyarakat dengan cara yang sama, dan 
tidak semua guru memperoleh tingkat dukungan yang sama. Perbedaan tersebut penting 
karena menunjukkan bahwa pengalaman guru pemula di sekolah pedesaan tidak dapat 
digambarkan sebagai satu pengalaman yang seragam.

Secara keseluruhan, temuan menjawab pertanyaan penelitian dengan menunjukkan 
bahwa tahun pertama mengajar di sekolah pedesaan merupakan proses penyesuaian 
profesional sekaligus sosial. Guru pemula belajar bukan hanya bagaimana mengajar, tetapi 
bagaimana bekerja dengan sumber daya yang tersedia, menjalankan berbagai tanggung 
jawab sekolah, menjadi bagian dari masyarakat, dan menggunakan dukungan dari orang-
orang di sekitar mereka.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya melibatkan 

20 guru dari satu kabupaten. Tujuan penelitian kualitatif ini bukan untuk menghasilkan 
kesimpulan statistik mengenai semua guru pemula di sekolah pedesaan. Pengalaman guru 
di wilayah lain mungkin berbeda karena kondisi sekolah dan masyarakat juga berbeda.

Kedua, partisipan mengikuti penelitian secara sukarela. Guru yang bersedia 
mengikuti focus group mungkin mempunyai pengalaman atau minat yang berbeda dari 
guru yang memilih tidak berpartisipasi.

Ketiga, data diperoleh melalui diskusi kelompok. Focus group memungkinkan 
partisipan menanggapi pengalaman satu sama lain, tetapi situasi kelompok juga dapat 
menyebabkan beberapa partisipan lebih banyak berbicara daripada yang lain. Ada 
kemungkinan pula bahwa partisipan tidak menyampaikan pengalaman yang sangat pribadi 
atau sensitif di depan peserta lain.

Keempat, penelitian didasarkan pada pengalaman yang dilaporkan oleh partisipan. 
Penelitian tidak melakukan observasi di kelas atau mengumpulkan data dari kepala 
sekolah, guru senior, siswa, atau orang tua. Karena itu, temuan menggambarkan 
bagaimana guru pemula memahami dan menceritakan pengalaman mereka sendiri.
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Keterbatasan ini perlu dipertimbangkan ketika menggunakan temuan penelitian.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman guru pemula pada tahun pertama 
mengajar di sekolah pedesaan merupakan proses penyesuaian yang melibatkan beberapa 
aspek kehidupan profesional dan sosial. Para partisipan tidak hanya belajar mengelola 
pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan diri dengan sumber daya yang tersedia, 
menjalankan berbagai tugas sekolah, memahami masyarakat setempat, dan mencari 
bantuan ketika menghadapi kesulitan.

Empat tema utama ditemukan dalam data: menyesuaikan diri dengan keterbatasan 
fasilitas dan sumber daya, menghadapi tugas yang lebih luas daripada mengajar di kelas, 
membangun hubungan dengan masyarakat setempat, dan pentingnya dukungan dari guru 
yang lebih berpengalaman.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa dukungan bagi guru pemula di sekolah 
pedesaan sebaiknya memperhatikan konteks tempat mereka bekerja. Orientasi mengenai 
sekolah dan masyarakat, penjelasan mengenai tanggung jawab di luar kegiatan mengajar, 
serta akses yang jelas kepada guru berpengalaman dapat membantu proses penyesuaian.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan di wilayah yang berbeda atau melibatkan 
sumber data lain, seperti kepala sekolah, guru mentor, atau observasi terhadap pengalaman 
guru pemula. Penelitian tersebut dapat memperluas pemahaman tentang bentuk dukungan 
yang paling sesuai bagi guru yang memulai karier mereka di sekolah pedesaan.

Daftar Pustaka

Catatan untuk contoh: Dalam artikel mahasiswa yang sebenarnya, bagian ini harus berisi 
semua sumber akademik yang benar-benar dikutip dalam Pendahuluan dan Pembahasan. 
Daftar pustaka tidak dibuat secara fiktif untuk contoh ini. Ketika artikel ini digunakan 
sebagai bahan pengajaran, dosen dapat menambahkan sumber nyata yang sesuai dengan 
topik guru pemula, pendidikan pedesaan, penelitian kualitatif, focus group, dan analisis 
tematik.
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